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BAB III
METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni data yang diperoleh dalam penelitian ini diubah dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah survey, karena tujuan penelitian ini adalah melihat gambaran hubungan latar belakang pendidikan orang tua terhadap pilihan karir siswa. 

B. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel X sebagai variabel bebas yaitu latar belakang pendidikan orang tua dan pilihan karir  siswa.
C. DEFINISI OPERASIONAL
Dalam rangka memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan diteliti, maka secara operasional dalam hal defenisi mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan orang tua adalah tingkat pendidikan menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh, melalui  pendidikan formal di sekolah berjenjang yang ditandai dengan ijazah dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi
2. Pemilihan Karir siswa adalah proses penentuan pilihan karir berdasarkan kemampuan yang dimiliki dan kebutuhan yang berkaitan dengan dunia kerja yang meliputi realistik, investigatif, artistik, sosial, entrepresing dan konvensional
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Penetapan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Baraka yang terdaftar pada tahun ajaran 2014/2015. Adapun jumlah populasi seluruhnya sebanyak 105 orang siswa. Untuk gambaran selengkapnya tentang populasi yang akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.1. Keadaan dan penyebaran siswa yang menjadi populasi penelitian

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1.
	XI. IPA 1
	14
	16
	30

	2.
	XI. IPA 2
	13
	18
	31

	3.
	XI. IPS 1
	20
	13
	33

	4.
	XI IPS 2
	17
	14
	31

	Jumlah
	64
	61
	105


Sumber data : Tata usaha SMA Negeri 1 Baraka tahun ajaran 2014/2015.

2. Sampel

Menurut Nana & Ibrahim (2004: 85) “sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi”. Karena semua anggota populasi dinilai homogen, yaitu kelas XI yang berada pada lingkungan sekolah yang sama, maka teknik sampling yang digunakan adalah proporsional random sampling yaitu dengan menyesuaiakan jumlah proporsional jumlah tiap kelas. Dalam hal ini, sampel diambil secara acak dari populasi sehingga diperoleh sampel sebanyak 48 siswa. 
Menurut Nasir (2003: 271) “penarikan sampel dengan sistem random bisa dilakukan dengan cara undian”. Adapun langkah-langkahnya yaitu menulis nomor urut siswa pada secarik kertas kemudian digulung kecil dan dimasukkan ke dalam kotak. Setelah itu, peneliti mengambil lima puluh gulungan kertas dalam kotak tersebut secara acak dan siswa yang ada pada gulungan kertas itu adalah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Lebih jelasnya mengenai penyebaran sampel penelitian dapat dilihat sebagai berikut
Tabel 3.2. Keadaan dan penyebaran siswa yang menjadi Sampel penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah sampel

	1.
	XI IPA 1
	10

	2.
	XI IPA 2
	10

	3.
	XI IPS 1
	13

	4.
	XI IPS 2
	15

	Jumlah
	48


Sumber data : Penentuan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan 1 (satu) alat ukur, yakni cheklist. Hal ini dilakukan agar mempermudah dan menghemat waktu responden dalam pengerjaan cheklist. 
Pengisian cheklist dimaksudkan untuk memperoleh data representatif dari responden karena pilihan jawaban yang diberikan sesuai dengan keadaan diri dari responden.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan latar belakang pendidikan dan karir orang tua dan pilihan pendidikan dan karir siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan latar belakang pendidikan orang tua dan pilihan karir siswa di SMA Negeri 1 Baraka dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Tiro, 2004 : 242)

Keterangan :

P
:
persentase

f
:
frekuensi yang dicari persentase

N
:
jumlah subyek (sampel)
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